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ABSTRACT 

 

This community service article aims to improve the understanding and skills of mothers in Dasawisma in 

Dukuh Sayangan, Kulon Progo Regency, in applying positive and effective parenting patterns for children 

and adolescents through an interactive socialization approach. The method used is a qualitative, 

descriptive, participatory approach, involving participatory observation, focused group discussions (FGD) 

with 30 participants, and a systematic literature review to support the theoretical foundation of 

authoritative, permissive, and authoritarian parenting styles. The socialization results showed full 

participation with high enthusiasm, where the mothers were able to summarize the characteristics of 

authoritative, permissive, and authoritarian parenting styles after the thematic lecture, and understood the 

impact of communication and firmness in building family cohesion and the role of parenting in feeding 

interventions to prevent stunting. Group discussions identified the main barriers, limited time, access to 

information, cultural norms, and low understanding of child protection laws, and developed local 

adaptation strategies in the form of peer support forums, traditional media containing summaries of child 

protection laws, and visual aids for safe zones for children. The implications of the socialization were 

reflected in increased self-confidence and the formation of informal support networks. This parenting 

socialization effectively equipped Dasawisma mothers with knowledge and social networks for practice 

change, so it is recommended to continue through regular forums, local language guide modules, village 

facilitator training, and program integration at posyandu and social and cultural activities. 
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Artikel pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan ibu-ibu Dasawisma di 

Dukuh Sayangan, Kabupaten Kulon Progo, dalam menerapkan pola asuh anak dan remaja yang positif dan 

efektif melalui pendekatan sosialisasi interaktif. Metode yang digunakan bersifat kualitatif deskriptif 

partisipatoris, melibatkan observasi partisipatif, diskusi kelompok terfokus (FGD) pada 30 partisipan, dan 

studi literatur sistematis untuk mendukung landasan teori pola asuh otoritatif, permisif, dan otoriter. Hasil 

sosialisasi menunjukkan partisipasi penuh dengan antusiasme tinggi, di mana ibu-ibu mampu merangkum 

karakteristik gaya asuh otoritatif, permisif, dan otoriter setelah ceramah tematik, serta memahami dampak 

komunikasi dan ketegasan dalam membangun kohesi keluarga dan peran pola asuh dalam intervensi 

pemberian makan untuk mencegah stunting. Diskusi kelompok mengidentifikasi hambatan utama, waktu 

terbatas, akses informasi, norma budaya, dan rendahnya pemahaman perlindungan hukum anak, serta 

menyusun strategi adaptasi lokal berupa forum peer-support, media tradisional berisi ringkasan hukum 

perlindungan anak, dan alat bantu visual zona aman untuk anak. Implikasi sosialisasi tercermin pada 

peningkatan kepercayaan diri dan terbentuknya jejaring dukungan informal. Sosialisasi pola asuh ini efektif 

membekali ibu-ibu Dasawisma dengan pengetahuan dan jejaring sosial untuk perubahan praksis, sehingga 

direkomendasikan keberlanjutan melalui forum rutin, modul panduan berbahasa lokal, pelatihan fasilitator 

desa, dan integrasi program di posyandu serta kegiatan sosial budaya. 

 

Kata Kunci: Pola Asuh, Anak, Remaja, Sosialisasi, Pemberdayaan Ibu, Dasawisma 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan unit dasar dalam membentuk karakter dan pola perilaku anggota masyarakat, 

khususnya anak dan remaja [1]. Pola asuh yang diterapkan orang tua dapat mempengaruhi perkembangan 

emosional, sosial, serta intelektual anak sepanjang masa tumbuh kembangnya [2]. Tantangan pengasuhan 

semakin kompleks di era modern dikarenakan derasnya arus informasi digital, perubahan nilai budaya, dan 

tekanan ekonomi [3]. Kondisi ini menuntut adanya upaya sistematis untuk membekali orang tua, khususnya 

ibu, dengan pemahaman yang tepat mengenai strategi pola asuh. Sosialisasi pola asuh menjadi salah satu 

pendekatan efektif dalam menjembatani kesenjangan pengetahuan, sehingga orang tua dapat mengadopsi 

gaya asuh yang responsif dan mendukung perkembangan optimal anak dan remaja [4]. 

 

Dukuh Sayangan, Kelurahan Banjararum, Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo, Daerah 

Istimewa Yogyakarta, memiliki karakteristik sosial budaya yang khas. Wilayah ini didominasi oleh 

keluarga petani dan pedagang kecil dengan tingkat pendidikan beragam. Berdasarkan survei awal dalam 

observasi, banyak ibu-ibu Dasawisma di Dukuh Sayangan yang belum familiar dengan konsep pola asuh 

otoritatif, permisif, atau otoriter secara komprehensif. Terbatasnya akses terhadap informasi yang kredibel, 

minimnya ruang diskusi, serta kesibukan yang menyulitkan keikutsertaan dalam pelatihan formal menjadi 

kendala utama dalam peningkatan kapasitas pengasuhan. Temuan Donga et al. menunjukkan bahwa 

keterbatasan sumber daya dan faktor sosio ekonomi juga sering menghambat penerapan pola asuh pada 

anak dan remaja [5]. Maka dari itu, sosialisasi pola asuh anak dan remaja perlu dirancang kontekstual 

sesuai karakteristik lokal di Dukuh Sayangan, sehingga materi lebih mudah dipahami dan 

diimplementasikan oleh peserta. 

 

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan oleh mahasiswa KKN Nusantara 2025 Kelompok 3 Sayangan, yang 

terdiri atas 13 anggota dari berbagai perguruan tinggi agama Islam. Anggota kelompok antara lain 

sebagaimana diuraikan dalam Tabel 1 di bawah ini: 

 

Tabel 1. Anggota Kelompok 3 KKN Nusantara 2025 Sayangan 

No. Nama Program Studi Perguruan Tinggi 

1 Nufair Ahmad Syihan Ilmu Al-Qur’an Tafsir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2 Dhimas Rizky Nur Firmansyach Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

3 Farah Nishfu Laily Manajemen Pendidikan 

Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

4 Erica Layla Usman Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

5 Sizzil Azzahra Sa’dillah Ilmu Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

6 Ngaliyah Dwi Lestari  Tadris Matematika UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto 

7 Talita Alba Salsabila Bimbingan dan IAIN Syaikh Abdurrahman Siddik 
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Konseling Islam Bangka Belitung 

8 Faiq Ahmad Ramadhan Hukum Ekonomi 

Syariah 

UIN Raden Mas Said Surakarta 

9 Rahmadhini Zaizafun Psikologi Islam UIN Raden Mas Said Surakarta 

10 Wanda Iqwatul Qofifah Komunikasi dan 

Penyiaran Islam 

UIN Sultan Aji Muhammad Idris 

Samarinda 

11 Ishaq Teknik Sipil Universitas Annuqayah Madura 

12 Muhammad Roihan Qowima Hukum Keluarga Islam UIN Sjech M. Djamil Djambek 

Bukittinggi 

13 Zul Fahmi Hukum Pidana Islam STAIN Mandailing Natal 

Sumber: Penulis. 

 

Dengan latar belakang multidisipliner, mulai dari psikologi, hukum, hingga dakwah, kelompok ini memiliki 

sumber daya intelektual yang mampu merancang modul sosialisasi yang terpadu. Kolaborasi lintas disiplin 

mempermudah pemetaan kebutuhan para ibu di Dasawisma Dukuh Sayangan, sekaligus menciptakan 

materi yang mengharmoniskan teori pola asuh dengan kearifan lokal. Hal ini sejalan dengan temuan 

Castro-Kemp dan Samuels, yang menunjukkan bahwa kerja sama antar disiplin dapat mengasah 

kompetensi yang mengarah pada pendekatan transdisipliner [6]. 

 

Tujuan utama dari kegiatan sosialisasi ini adalah meningkatkan pemahaman dan keterampilan  ibu-ibu 

Dasawisma di Dukuh Sayangan dalam menerapkan pola asuh anak dan remaja yang positif dan efektif. 

Kegiatan sosialisasi dirancang interaktif melalui ceramah tematik dan diskusi kelompok, sehingga peserta 

tidak hanya menerima teori, tetapi juga mampu memahami teknik pengasuhan yang mudah 

diimplementasikan. Forum diskusi memungkinkan berbagi pengalaman nyata antar peserta, memperkuat 

jejaring sosial, serta membuka peluang advokasi masalah keluarga di tingkat kelurahan. Dengan demikian, 

kegiatan ini juga berfungsi sebagai wahana pemberdayaan perempuan desa. 

 

Artikel pengabdian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut: pertama, ulasan tinjauan pustaka 

mengenai konsep pola asuh dan peran orang tua dalam perkembangan anak dan remaja; kedua, perumusan 

metode pelaksanaan sosialisasi; ketiga, hasil evaluasi dan pembahasan temuan di lapangan; serta keempat, 

kesimpulan dan rekomendasi bagi pemangku kepentingan. Diharapkan hasil pengabdian ini memberikan 

kontribusi praktis bagi pemerintah kelurahan, lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat setempat 

dalam menyusun program penguatan keluarga. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

mahasiswa KKN selanjutnya untuk mengembangkan strategi pengabdian yang berkelanjutan dan 

berorientasi pada peningkatan kualitas sumber daya manusia desa. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif partisipatoris untuk menggali secara 

mendalam pemahaman, praktik, dan hambatan ibu-ibu Dasawisma di Dukuh Sayangan dalam menerapkan 

pola asuh anak dan remaja, dengan melibatkan total 30 partisipan [7]. Data diperoleh melalui tiga teknik 

utama, yaitu: (1) observasi partisipatif selama pelaksanaan sosialisasi, yang mencakup ceramah tematik 

interaktif dan simulasi kasus nyata, di mana peneliti mencatat dinamika interaksi, respons verbal dan 

nonverbal, serta penerapan materi dalam praktik sehari-hari [8]; (2) focus group discussion (FGD) yang 

difasilitasi oleh tim mahasiswa lintas disiplin, untuk membahas tiga topik utama, pengelolaan emosi anak, 

komunikasi efektif orang tua dan remaja, dan penyusunan aturan keluarga komunikatif, serta berbagi 

pengalaman dan merumuskan strategi adaptasi lokal; dan (3) studi literatur terhadap buku dan artikel jurnal 

penelitian nasional maupun internasional terkait teori pola asuh (otoritatif, permisif, dan otoriter) dan 

pemberdayaan orang tua, untuk memastikan landasan teori yang relevan dan kuat [9]. Seluruh diskusi FGD 

didokumentasikan melalui catatan lapangan peneliti untuk mendukung validitas data [10]. 

 

Analisis data dilakukan secara induktif, meliputi observasi diolah dengan open coding dan axial coding 

untuk mengidentifikasi kategori tema utama, sementara hasil FGD dianalisis menggunakan content analysis 

dengan fokus pada frekuensi, intensitas, dan konteks setiap isu [8], [10]. Temuan lapangan dibandingkan 

dan dikontraskan dengan hasil studi literatur untuk menilai kesesuaian fenomena lokal terhadap konsep 

teori, sehingga memudahkan peneliti menerjemahkan hasil ke dalam rekomendasi praktis. Untuk menjamin 

keabsahan dan kredibilitas data, penelitian menerapkan triangulasi teknik antara observasi, diskusi 

kelompok dan studi pustaka, dan triangulasi sumber perbandingan temuan antar anggota Dasawisma, serta 

member check dengan peserta yang diberi kesempatan meninjau dan mengonfirmasi kembali temuan [11]. 

Aspek etika dipenuhi melalui persetujuan partisipan, jaminan kerahasiaan identitas, serta transparansi 

tujuan penelitian. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Kehadiran dan Keterlibatan Ibu-ibu Dasawisma dalam Sosialisasi 

Sosialisasi dihadiri oleh seluruh 30 ibu-ibu Dasawisma Dukuh Sayangan, menandakan tingkat partisipasi 

penuh dari target undangan. Pada sesi pembukaan, sebanyak 25 peserta tiba tepat waktu, sedangkan 5 orang 

datang dengan keterlambatan kurang dari 10 menit akibat tugas domestik mereka. Keterlibatan aktif terlihat 

melalui pola interaksi yang beragam, yang mana sekitar 50 % peserta secara konsisten mengajukan 

pertanyaan atau tanggapan terkait materi pola asuh anak dan remaja, sedangkan sisanya lebih banyak 

mencatat dan mendengarkan sebelum akhirnya menyampaikan pengalaman pribadi. Topik yang paling 

banyak diangkat dalam sesi tanya jawab adalah bagaimana merespons tantrum anak balita dan menjalin 

komunikasi dengan remaja yang cenderung menarik diri, yang mana ini tercermin dari sekitar 30 

pertanyaan atau komentar yang tercatat tim notulen dalam sosialisasi lapangan. Antusiasme peserta 

sosialisasi secara nonverbal terlihat dari kontak mata yang intens, anggukan setuju, dan senyum saat materi 

yang relevan dibahas. Hanya 5 % peserta yang tampak ragu-ragu mengekspresikan pendapat, hal ini 

kemudian diatasi oleh fasilitator MC dalam sosialisasi, dengan menyampaikan kembali kesimpulan dari 

pemateri. Kondisi lokasi sosialisasi di tempat terbuka semakin mendukung suasana belajar yang santai dan 

interaktif. Kehadiran penuh dan tingginya keterlibatan ibu-ibu Dasawisma menandai keberhasilan tahap 

sosialisasi dalam menjembatani kesenjangan informasi pola asuh anak dan remaja, khususnya di wilayah 

Dukuh Sayangan. 

 

3.2  Peningkatan Pemahaman Awal tentang Konsep Pola Asuh 

Sebelum pelaksanaan sosialisasi, hasil observasi awal menunjukkan bahwa hanya sekitar 20 % dari 30 

ibu-ibu Dasawisma yang mampu menjelaskan perbedaan mendasar antara gaya asuh otoritatif, permisif, 

dan otoriter. Untuk menutup kesenjangan pengetahuan ini, sesi ceramah tematik interaktif dirancang secara 

sistematis. Pertama-tama, para mahasiswa Kelompok 3 KKN Nusantara Sayangan dalam sosialisasi 

memaparkan Authoritative Parenting atau pola asuh otoritatif, sebagai gaya asuh yang mengombinasikan 

tuntutan tinggi dengan kehangatan emosional. Dalam gaya ini, orang tua menetapkan aturan yang jelas dan 

konsisten, namun tetap membuka ruang dialog sehingga anak dapat menginternalisasi nilai positif, 

menunjukkan kontrol diri yang lebih baik, dan meraih prestasi akademik maupun sosial yang lebih tinggi  

[12]. Contoh nyata disajikan melalui studi kasus sederhana, seperti menetapkan rutinitas belajar sambil 

mengajak anak berdiskusi tentang target harian mereka. Dengan cara ini, peserta dapat langsung melihat 

bagaimana prinsip-prinsip authoritative parenting dapat diterapkan dalam konteks keseharian keluarga 

mereka di Dukuh Sayangan. 

 

Selanjutnya peserta diperkenalkan pada Permissive Parenting, yakni gaya asuh dengan kehangatan tinggi 

namun tuntutan rendah. Pemateri menekankan bahwa meski kehangatan sangat penting, kurangnya batasan 

dan aturan yang konsisten sering kali membuat anak kesulitan mengembangkan regulasi diri yang 

memadai, hal ini berdampak pada prestasi akademik yang lebih rendah dan perilaku yang cenderung 

impulsif [13]. Ibu-ibu kemudian diajak berdiskusi dalam kelompok kecil untuk menuliskan contoh situasi 

ketika mereka cenderung memanjakan anak, misalnya memenuhi setiap permintaan tanpa kompromi. 

Melalui refleksi kolektif, peserta menyadari bahwa memberi batasan bukan berarti mengurangi kasih 

sayang, melainkan justru membantu anak merasa aman dan memahami ekspektasi orang tua. Diskusi ini 

menumbuhkan kesadaran kuat tentang pentingnya keseimbangan antara kehangatan dan tuntutan. 

 

Berikutnya para mahasiswa Kelompok 3 KKN Nusantara 2025 memaparkan Authoritarian Parenting yang 

dicirikan oleh kontrol tinggi dan kehangatan rendah, di mana orang tua menuntut kepatuhan mutlak tanpa 

memberi ruang dialog. Konsekuensi dari pola asuh ini adalah anak berpotensi mengalami rendahnya harga 

diri, keterampilan sosial yang terbatas, serta tingkat kecemasan yang lebih tinggi [14]. Untuk memperkaya 

pemahaman peserta, tim sosialisasi mengutip temuan Axpe et al. yang menunjukkan bahwa selain pola 

asuh yang tepat, kualitas komunikasi dan ketegasan orang tua juga sangat menentukan kohesi keluarga dan 

efektivitas proses sosialisasi anak [15]. Ibu-ibu dibagi dalam kelompok diskusi untuk menelaah contoh-

contoh komunikasi otoriter, dan merumuskan alternatif dialog yang lebih empatik namun tegas seperti 

instruksi tanpa penjelasan, misalnya memberikan peringatan dengan bahasa yang menjelaskan alasan aturan 

sebelum memberikan konsekuensi. 

 

Sebagai penutup materi teori, para mahasiswa menyajikan hasil penelitian Gustina et al. tentang intervensi 

berbasis keluarga dalam praktik pemberian makan anak untuk mencegah stunting. Studi tersebut 
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memperlihatkan bahwa keterlibatan orang tua dalam penerapan pola asuh yang konsisten saat pemberian 

makan, seperti melatih anak memilih porsi seimbang dan melibatkan mereka dalam persiapan, yang mana 

hal ini dapat memberi dampak positif terhadap status gizi dan kebiasaan makan jangka panjang [16]. 

Ibu-ibu kemudian melakukan simulasi pembuatan menu keluarga komunikatif, di mana anak dilibatkan 

dalam menentukan pilihan lauk, sayur, dan porsi, serta diberi kesempatan menyampaikan preferensi. 

Melalui latihan ini, peserta merasakan langsung sinergi antara hangatnya pola asuh dan ketegasan aturan, 

dan hasilnya setelah sesi interaktif, hampir 85 % peserta mampu merangkum kembali karakteristik ketiga 

gaya asuh beserta contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, sosialisasi berhasil 

meningkatkan pemahaman awal ibu-ibu Dasawisma tentang konsep pola asuh secara signifikan. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Pola Asuh Anak dan Remaja bersama Ibu-ibu Dasawisma Sayangan 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

3.3  Hasil Diskusi Kelompok: Hambatan dan Usulan Adaptasi 

Diskusi kelompok mengungkap beragam hambatan yang dihadapi ibu-ibu Dasawisma dalam menerapkan 

pola asuh positif. Hambatan paling dominan adalah keterbatasan waktu, di mana rutinitas bertani dan 

pekerjaan rumah tangga menyita sebagian besar hari, sehingga sulit menyediakan ruang khusus untuk 

komunikasi intensif dengan anak dan remaja. Akses informasi juga menjadi kendala, terutama bagi mereka 

yang tidak memiliki smartphone atau tidak terbiasa mencari referensi parenting secara daring [3]. Norma 

budaya lokal seperti anggapan bahwa disiplin keras merupakan wujud kasih sayang, masih sering 

menghalangi penerimaan gaya asuh otoritatif yang dialogis [12]. Sebagian peserta juga menyatakan 

kekhawatiran mengenai risiko kekerasan dalam rumah tangga terhadap anak, baik yang bersifat fisik 

maupun psikologis [17], yang terkadang dianggap biasa dalam mendidik. Situasi ini diperparah oleh 

minimnya pemahaman tentang perlindungan hukum terhadap anak [18], sehingga ibu-ibu belum menyadari 

kapan dan kepada siapa harus melapor jika terjadi penyimpangan hak anak. 

 

Dalam merangkaikan solusi, setiap kelompok merumuskan strategi adaptasi lokal yang kontekstual dan 

mudah diterapkan. Pertama, pembentukan forum peer-support antar ibu-ibu Dasawisma, di mana setiap 

minggu satu ibu ditunjuk sebagai fasilitator untuk memimpin diskusi singkat tentang pola asuh, berbagi 

pengalaman, dan turut mengingatkan hak-hak anak berdasarkan hukum perlindungan anak. Kedua, 

pemanfaatan media tradisional seperti papan pengumuman di balai desa dan selebaran bergambar 

sederhana yang memuat untuk menyebarkan ringkasan prinsip pola asuh, sehingga informasi dapat diakses 

tanpa perlu perangkat elektronik. Ketiga, penggunaan alat bantu visual DIY (do-it-yourself), seperti kartu 

aturan keluarga bergambar dan skema zona aman (safe space), untuk membantu anak memahami hak 

mereka, sekaligus membantu orang tua dan anak memahami batasan secara menyenangkan. 
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Gambar 2. FGD bersama Ibu-ibu Dasawisma Sayangan 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

Ketiga strategi ini diharapkan saling menguatka, di mana antara forum peer-support yang mana 

membangun jejaring sosial atau media tradisional memperluas jangkauan informasi, dan alat visual 

mendorong keterlibatan anak secara langsung, media tradisional memperluas jangkauan edukasi anti 

kekerasan, dan alat visual memfasilitasi komunikasi terbuka antara anak dan orang tua. Dengan demikian, 
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meski hanya pada tahap sosialisasi awal, ibu-ibu Dasawisma dapat membangun fondasi pemberdayaan 

yang menjamin kesejahteraan dan keamanan anak di lingkungan keluarga. 

 

3.4  Implikasi Sosialisasi terhadap Pemberdayaan Ibu-ibu Dasawisma 

Pelaksanaan sosialisasi pola asuh telah meningkatkan kepercayaan diri ibu-ibu Dasawisma untuk 

mengambil peran aktif dalam pengasuhan. Sebelum kegiatan sebagian besar peserta merasa kurang 

kompeten untuk mengubah kebiasaan lama, namun setelah memahami karakteristik gaya asuh otoritatif, 

permisif, dan otoriter, 90 % dari mereka menyatakan yakin mampu menerapkan prinsip baru secara 

bertahap. Rasa percaya diri ini tercermin pada keberanian mereka mengajukan pertanyaan kritis selama sesi 

tanya-jawab, serta inisiatif menuliskan rencana pengasuhan yang lebih komunikatif di rumah. Dengan 

modal psikologis tersebut, ibu-ibu tidak lagi hanya pasif menerima informasi, melainkan siap menjadi agen 

perubahan dalam keluarga masing-masing [1]. 

 

Selain peningkatan kapasitas individu, di mana sosialisasi ini juga berhasil memperkuat jejaring sosial antar 

ibu Dasawisma. Forum peer-support yang diinisiasi peserta menandai awal terbentuknya kelompok diskusi 

informal yang akan terus berjalan setelah KKN berakhir. Dalam forum ini, peserta saling berbagi 

pengalaman dalam menerapkan aturan keluarga, mengatasi tantrum, maupun menangani kekerasan dalam 

rumah tangga, serta saling mengingatkan hak-hak anak sesuai hukum perlindungan anak. Jaringan ini 

memfasilitasi transfer pengetahuan dan dukungan moral, sehingga ibu-ibu tidak merasa sendirian dalam 

menghadapi tantangan pengasuhan, melainkan mendapatkan wadah kolaboratif untuk problem solving [19]. 

Lebih jauh, kesadaran baru tentang perlindungan hukum anak dan anti kekerasan dalam rumah tangga 

memberi ibu-ibu keberanian untuk melakukan advokasi sederhana [17], [18]. Sebanyak 75 % peserta 

menyatakan akan menginformasikan materi hukum perlindungan anak kepada tetangga yang mungkin 

masih belum paham. Dengan demikian, sosialisasi telah menghasilkan modal sosial yang memungkinkan 

ibu-ibu berperan sebagai pengawas hak anak di lingkungan sekitar, suatu bentuk pemberdayaan kolektif 

yang melampaui sekadar perubahan pola asuh. 

 

Implikasi sosialisasi ini menegaskan pentingnya pendekatan kontekstual dan lintas disiplin dalam program 

pemberdayaan perempuan desa. Kolaborasi mahasiswa dari bidang psikologi, hukum, dakwah, dan 

pendidikan memudahkan penyusunan materi yang menyentuh aspek emosional, hukum, dan kultural. Hasil 

awal menunjukkan model intervensi singkat namun intensif ini efektif meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan jejaring sosial dalam waktu terbatas. Rekomendasi praktis meliputi penyusunan modul 

ringkas yang bisa dipakai berulang, pelatihan fasilitator lokal, dan integrasi program dengan program desa 

misalnya posyandu dan PKK. Dengan demikian, sosialisasi pola asuh tidak hanya menjadi kegiatan sekali 

jalan, melainkan fondasi berkelanjutan bagi pemberdayaan ibu-ibu Dasawisma di Dukuh Sayangan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pelaksanaan sosialisasi pola asuh anak dan remaja oleh Mahasiswa KKN Nusantara 2025 di 

Dukuh Sayangan, dapat disimpulkan bahwa intervensi singkat tetapi terstruktur, meliputi ceramah tematik, 

diskusi kelompok, dan simulasi praktis telah berhasil meningkatkan pemahaman awal 30 ibu-ibu 

Dasawisma tentang gaya asuh otoritatif, permisif, dan otoriter, serta pentingnya komunikasi, ketegasan, dan 

perlindungan hukum anak. Partisipasi penuh dan antusiasme tinggi menunjukkan kesiapan masyarakat 

dalam menerima perubahan paradigma pengasuhan, sementara hasil diskusi kelompok mengidentifikasi 

hambatan utama berupa keterbatasan waktu, akses informasi, dan norma budaya setempat. Strategi adaptasi 

lokal yang dirancang peserta, melalui forum peer-support, media tradisional, dan alat bantu visual telah 

menunjukkan cara praktis untuk menerapkan pola asuh positif di lingkungan rumah, sekaligus memperkuat 

jejaring sosial dan kesadaran advokasi hak anak. Disarankan agar pemerintah desa dan lembaga 

kemasyarakatan setempat memfasilitasi keberlanjutan forum peer-support Dasawisma secara rutin, serta 

mendukung pengembangan modul panduan bergambar berbahasa lokal yang mudah dibagikan melalui 

posyandu, PKK, dan balai desa. Pelatihan fasilitator lokal yang melibatkan kader PKK atau relawan desa, 

juga penting untuk menjamin penyampaian materi pola asuh dan hak anak berkelanjutan, termasuk 

mekanisme pelaporan kekerasan dalam rumah tangga. Integrasi topik pola asuh dan perlindungan anak ke 

dalam agenda posyandu, pengajian, dan kegiatan sosial budaya akan memperluas jangkauan edukasi dan 

memperkuat sistem dukungan masyarakat, sehingga sosialisasi ini dapat bertransformasi menjadi program 

pemberdayaan keluarga yang berkelanjutan. 
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